BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Pola Asuh

Orang Tua Dalam Mencegah Perilaku Bullying Bagi Remaja Di kelurahan

Kampung Jua Nan XX Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang, dapat

ditarik kesimpulan bahwa:

1. Pola asuh otoriter di Kelurahan Kampung Jua Nan XX ditandai dengan
penerapan aturan yang ketat, disiplin tinggi, dan pemberian sanksi
tegas bagi anak yang melanggar. Orang tua berperan aktif mengawasi
setiap perilaku anak dan menetapkan batasan yang jelas dalam
interaksi sosialnya. Kontrol yang konsisten ini membuat anak terbiasa
mematuhi aturan, menghormati orang lain, dan menghindari perilaku
yang dapat menyinggung atau merugikan teman. Pendekatan ini
terbukti efektif dalam mencegah timbulnya perilaku bullying karena
anak dididik untuk menjaga sikap dan mengendalikan diri sejak dini.

2. Pola asuh otoritatif di Kelurahan Kampung Jua Nan XX ditandai
dengan keseimbangan antara pemberian kebebasan yang terarah dan
penerapan batasan yang jelas. Orang tua membangun komunikasi dua
arah, memberikan dorongan kemandirian, serta mengawasi
penggunaan fasilitas dan interaksi anak dengan teman sebaya.
Pendekatan ini membuat anak merasa dihargai dan dipercaya,

sekaligus memahami aturan yang berlaku. Namun, hasil temuan
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menunjukkan bahwa meskipun anak terbiasa membantu, berdiskusi,
dan berinteraksi secara positif, masih terdapat kecenderungan mereka
melontarkan komentar yang merendahkan atau mengejek, baik secara
langsung maupun tersirat. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh
otoritatif mampu membentuk sikap sosial yang relatif sehat dan
mencegah bullying secara terbuka, tetapi tetap memerlukan bimbingan
konsisten agar potensi perilaku bullying terselubung dapat dihindari.

. Pola asuh permisif di Kelurahan Kampung Jua Nan XX ditandai
dengan pemberian kebebasan yang luas kepada anak dan minimnya
penegakan aturan atau teguran tegas ketika anak menunjukkan perilaku
yang berpotensi menyinggung orang lain. Orang tua cenderung
membiarkan anak belajar dari pengalaman dan reaksi lingkungan tanpa
intervensi langsung, meskipun terkadang perilaku tersebut mengarah
pada sikap merendahkan atau mengejek. Meskipun pendekatan ini
dapat membangun rasa percaya diri dan kebebasan berekspresi, temuan
penelitian menunjukkan bahwa kurangnya kontrol dan pengawasan
yang konsisten membuat perilaku bercanda yang negatif tidak segera
terkoreksi. Hal ini menyebabkan pola asuh permisif memiliki
kelemahan dalam mencegah perilaku bullying, terutama ketika anak

belum sepenuhnya memahami batas-batas interaksi sosial yang sehat.
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B. Saran
Berdasarkan temuan hasil penelitian dapat diberikan saran sebagai
berikut:
1. Bagi Orang Tua

a. Pola Asuh Otoriter, dapat mempertahankan ketegasan dan kejelasan
aturan, namun sertakan pendekatan yang lebih hangat dan
komunikatif agar anak tetap merasa dihargai. Teguran yang
konsisten dan pemberian konsekuensi yang proporsional dapat terus
menjadi benteng pencegah perilaku bullying, terutama dengan
disertai penanaman nilai empati dan tanggung jawab.

b. Pola Asuh Otoritatif, dapat terus kembangkan komunikasi dua arah
dan dorongan kemandirian, namun lebih sigap memberikan koreksi
ketika anak menunjukkan perilaku bercanda yang merendahkan atau
mengejek. Penegasan batas yang jelas dapat membantu mengurangi
risiko perilaku bullying terselubung.

c. Pola Asuh Permisif, perlu menyeimbangkan kebebasan dengan
pengawasan aktif. Orang tua diharapkan tidak ragu memberikan
teguran yang tepat waktu ketika perilaku anak berpotensi melukai
perasaan orang lain, sehingga anak dapat memahami batasan
interaksi sosial yang sehat.

2. Bagi Pihak Sekolah
a. Menyediakan program Bimbingan Konseling Islam yang terintegrasi

untuk mencegah dan menangani perilaku bullying. Program ini dapat
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berfokus pada pembinaan akhlak, pembelajaran empati, serta
pelatihan komunikasi positif bagi siswa.

b. Melibatkan orang tua dalam seminar atau pelatihan parenting, agar
pola asuh di rumah selaras dengan upaya pencegahan bullying di
sekolah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Dapat mengkaji faktor eksternal lain seperti lingkungan pertemanan,
media sosial, dan budaya lokal yang mungkin turut mempengaruhi
perilaku bullying remaja.

b. Menggunakan metode campuran (mixed methods) untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif terkait hubungan

antara pola asuh dan perilaku bullying.
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